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In the transactions aspect, the training process was participatory and collaborative,
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perlu mengalihkan perhatian dari hanya menguasai
materi pelajaran menjadi mengembangkan kemampuan
yang memungkinkan siswa untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan sosial dan kemajuan teknologi yang
cepat. Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran

Pendahuluan

Perubahan cara pandang terhadap pendidikan di
abad ke-21 mengharuskan proses pembelajaran tidak
hanya fokus pada pemindahan pengetahuan, tetapijuga
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,

pemecahan masalah, kerja sama, dan refleksi.
Pendidikan era sekarang mengutamakan pentingnya
cara belajar yang bisa memberikan peserta didik
kemampuan untuk menghadapi tantangan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Menurut OECD (2020), sistem pendidikan

Email: nurulhidayati2467@gmail.com

mendalam menjadi semakin penting.

Fullan, Quinn, dan McEachen (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran mendalam adalah suatu proses
belajar yang membantu siswa memahami konsep
dengan baik, aktif terlibat dalam belajar, dan bisa
menerapkan  pengetahuan dalam situasi  asli.
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Pembelajaran mendalam tidak hanya berfokus pada
hasil belajar intelektual, tetapi juga pada pengembangan
karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan untuk
merenung tentang pembelajaran sendiri. Sejalan dengan
itu, Hattie (2021) menekankan bahwa pembelajaran
yang memiliki pengaruh besar terjadi ketika siswa
terlibat aktif dalam proses belajar, mengerti tujuan
pembelajaran, dan bisa merefleksikan kemajuan belajar
mereka.

Penerapan pembelajaran mendalam di kelas
memerlukan kemampuan profesional guru yang
memadai. Guru berperan sebagai perancang
pengalaman belajar yang menantang pikiran dan
relevan dengan kebutuhan siswa. Darling-Hammond et
al. (2020) menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran
sangat bergantung pada keterampilan guru dalam
merancang pembelajaran yang berbasis pemecahan
masalah, kerja sama, dan penilaian yang sebenarnya.
Oleh karena itu, guru perlu mendapat dukungan
melalui program pengembangan profesional yang
teratur dan berkelanjutan agar dapat menerapkan
pembelajaran mendalam dengan baik.

Program pelatihan guru adalah salah satu
metode penting untuk meningkatkan kemampuan
mengajar dan profesionalisme guru. Menurut
Timperley (2021), pelatihan yang efektif bagi guru harus
berfokus pada kebutuhan mereka yang nyata,
melibatkan pembelajaran yang aktif, dan memberikan
kesempatan untuk refleksi serta umpan balik yang
berkelanjutan. Pelatihan yang hanya mengandalkan
teori seringkali tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan dalam cara mengajar. Di
sisi lain, pelatihan yang mengombinasikan teori,
praktik, dan refleksi terbukti lebih efektif dalam
mendorong perubahan dalam pembelajaran di kelas.
Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa tidak
semua program pelatihan guru menghasilkan hasil yang
baik. Beberapa faktor, seperti kesiapan peserta, relevansi
materi, kualitas proses pelatihan, dan dukungan dari
lingkungan sekolah, berperan penting dalam
menentukan keberhasilan pelatihan. Avalos dan De los
Rios (2020) menegaskan bahwa keberhasilan
pengembangan profesional guru sangat dipengaruhi
oleh situasi di sekolah dan dukungan dari para
pemimpin pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan
penilaian menyeluruh terhadap program untuk menilai
kesesuaian antara tujuan, proses, dan hasil pelatihan.

Penilaian program pendidikan dianggap sebagai
alat penting untuk membuat keputusan dan perbaikan
berkelanjutan. Fitzpatrick, Sanders, dan Worthen (2021)
menyatakan bahwa penilaian program tidak hanya
bertujuan untuk menilai seberapa efektif program
tersebut, tetapi juga untuk memberikan dasar
pertimbangan dalam penyempurnaan program. Salah
satu model penilaian yang cocok untuk mengevaluasi

program pelatihan adalah Countenance Evaluation
Model yang diciptakan oleh Stake. Model ini
menekankan pentingnya hubungan antara kondisi awal
program, cara pelaksanaan, dan hasil yang dicapai, serta
membandingkan situasi saat ini dengan kondisi ideal
yang diharapkan.

Pendekatan evaluasi Stake dianggap cocok
untuk menilai program pelatihan guru karena dapat
memberikan pandangan yang menyeluruh dan sesuai
konteks. Menurut Alkin dan Vo (2022), model evaluasi
yang lengkap perlu memperhatikan tidak hanya hasil
akhir, tetapi juga proses serta kondisi yang berdampak
pada keberhasilan program. Oleh karena itu, evaluasi
program pelatihan pembelajaran mendalam dengan
menggunakan Model Stake diharapkan dapat
memberikan informasi yang berharga bagi para
pengambil keputusan untuk meningkatkan kualitas

pelatihan guru dan mendukung  penerapan
pembelajaran mendalam di sekolah.
Metode

Penelitian ini —menggunakan pendekatan
kualitatif dalam jenis evaluasi program, karena

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang luas
mengenai kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
dari program pelatihan pembelajaran mendalam.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk memahami fenomena
secara menyeluruh dari sudut pandang partisipan dan
konteks alami dari jalannya program (Creswell & Poth,
2021).

Model evaluasi yang digunakan adalah
Countenance Evaluation Model yang dikembangkan
oleh Stake, yang mengevaluasi program melalui tiga
komponen utama, yaitu antecedents, transactions, dan
outcomes, serta membandingkan kondisi yang ada
dengan kondisi ideal. Model ini dianggap sesuai untuk
evaluasi program pendidikan karena mampu
memberikan gambaran evaluatif yang menyeluruh dan
sesuai konteks tentang hubungan antara kondisi awal,
proses pelaksanaan, dan hasil program (Alkin & Vo,
2022).

Subjek penelitian terdiri dari lima guru yang ikut
serta dalam pelatihan pembelajaran mendalam dan dua
orang pemateri/fasilitator. Pemilihan subjek dilakukan
dengan purposive sampling dengan
mempertimbangkan  keterlibatan langsung dan
pengalaman subjek dalam program yang dievaluasi.
Teknik ini dianggap tepat dalam penelitian kualitatif
untuk mengumpulkan data yang mendalam dan
relevan sesuai dengan fokus penelitian (Miles,
Huberman, & Saldafia, 2020). Pengumpulan informasi
dilakukan melalui wawancara mendalam yang bersifat
semi-terstruktur. Metode wawancara dipilih karena

mampu menggali pengalaman, pandangan, dan
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penilaian individu terkait program pelatihan secara
lengkap. Wawancara kualitatif sangat berguna untuk
memahami arti pengalaman peserta dalam suatu
program pendidikan (Kvale & Brinkmann, 2021).
Panduan wawancara disusun berdasarkan elemen
evaluasi Model Stake, yaitu antecedents, transactions,
dan outcomes.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan, yang berlangsung secara
interaktif =~ dan  terus-menerus selama  proses
pengumpulan informasi. Analisis difokuskan pada
pengelompokan  data  berdasarkan = komponen
antecedents, transactions, dan outcomes, kemudian
membandingkan kondisi nyata pelaksanaan program
dengan kondisi ideal yang didasarkan pada teori. Proses
analisis ini bertujuan untuk menghasilkan penilaian
mengenai efektivitas program pelatihan (Miles et al.,
2020).

Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi
sumber, dengan membandingkan informasi yang
didapat dari guru peserta pelatihan dan pemateri, serta
melakukan pengecekan ulang atas data wawancara
untuk memastikan bahwa informasi akurat dan
konsisten. Strategi ini digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas dan kepercayaan atas hasil penelitian
kualitatif (Creswell & Poth, 2021).

Hasil dan Diskusi
Antecedents (Kondisi Awal Program)
Deskripsi Temuan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan
guru SMPN 2 Praya Tengah untuk mengikuti pelatihan
pembelajaran  mendalam adalah karena ingin
meningkatkan mutu pembelajaran agar lebih bermakna,
relevan, dan fokus pada siswa. Para guru SMPN 2 Praya
Tengah menyadari bahwa metode pembelajaran di
kelas masih banyak yang berorientasi pada menghafal,
sehingga siswa mengalami kesulitan saat mencoba
mengaplikasikan ~ pengetahuan  mereka  dalam
kehidupan sehari-hari. Sebelum mengikuti pelatihan,
guru SMPN 2 Praya Tengah menghadapi berbagai
kesulitan, seperti kurangnya pemahaman mengenai
metode pembelajaran mendalam, kesulitan untuk
menggabungkannya ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran, terbatasnya waktu karena beban
administrasi, dan rendahnya semangat belajar dari
sebagian siswa. Dari sisi institusi, sekolah dianggap
cukup siap untuk mendukung pelatihan karena
mendapatkan dukungan dari kepala sekolah dan
suasana kerja sama, meskipun dukungan dana dan
sarana masih belum memadai. Selain itu, tantangan dari
luar yaitu, kurangnya pemahaman dari beberapa orang
tua tentang pembelajaran yang berfokus pada proses.
Namun, masih ada kesempatan yang bisa

dimanfaatkan, seperti penggunaan teknologi digital,
dukungan dari komunitas guru, serta kebijakan di
sekolah yang mendorong inovasi dalam pembelajaran.

Pertimbangan (Judgment)

Temuan di SMPN 2 Praya Tengah
mengindikasikan bahwa keadaan awal program telah
memenuhi kebutuhan nyata bagi guru SMPN 2 Praya
Tengah dan institusi pendidikan, terutama dalam
menghadapi tuntutan pembelajaran di abad ke-21.
Menurut Stake (1967), sebuah program yang berhasil
harus dimulai dari kebutuhan yang nyata dan situasi
pengguna program. Selain itu, Darling-Hammond et al.
(2017) menegaskan bahwa pengembangan profesional
bagi guru akan efektif jika sesuai dengan masalah
pembelajaran yang mereka hadapi di kelas.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kesiapan sekolah dan dukungan dari pimpinan adalah
faktor penting untuk keberhasilan pelaksanaan hasil
pelatihan (Desimone, 2009). Dengan demikian, dari segi
awal, pelatihan Pembelajaran Mendalam (PM) bagi guru
di SMPN 2 Praya Tengah dianggap relevan, sesuai
konteks, dan pantas untuk dilaksanakan, meskipun
masih memerlukan peningkatan pada aspek dukungan
sumber daya.

Transactions (Proses Pelaksanaan Program)
Deskripsi Temuan

Proses  pelatihan  program  Pembelajaran
Mendalam (PM) bagi guru di SMPN 2 Praya Tengah
dinilai berlangsung dengan baik menggunakan berbagai
metode, seperti ceramah, diskusi, praktik, simulasi, dan
studi kasus. Hubungan antara peserta dan pengajar
berlangsung aktif dan komunikatif, terutama selama
sesi simulasi mengajar dan diskusi reflektif. Dukungan
dari kepala sekolah selama pelatihan juga
meningkatkan semangat guru SMPN 2 Praya Tengah
untuk mengikuti kegiatan sampai selesai dan mencoba
menerapkan apa yang didapat dari pelatihan.
Kerjasama antar peserta berjalan dengan lancar dan
menciptakan suasana kolaboratif. Pelatihan
Pembelajaran Mendalam (PM) ini juga memberikan
kesempatan untuk praktik langsung dan bimbingan
serta umpan balik, meskipun ada sedikit masalah dalam
manajemen waktu diskusi.

Pertimbangan (Judgment)

Pelatihan program Pembelajaran Mendalam (PM)
bagi guru SMPN 2 Praya Tengah ini telah
mencerminkan prinsip-prinsip penting dalam pelatihan
guru yang efektif, yaitu partisipasi, kolaborasi, dan
praktek langsung. Ini sejalan dengan pendapat Joyce
dan Showers yang mengatakan bahwa pelatihan guru
akan lebih berdampak jika melibatkan praktik langsung,
umpan balik, dan pendampingan. Penelitian oleh
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Desimone juga menekankan bahwa interaksi yang aktif
antara peserta dan pengajar serta relevansi materi
dengan konteks pekerjaan guru adalah indikator utama
dari kualitas pelatihan. Dengan demikian, dari sudut
pandang transaksi, pelaksanaan pelatihan dianggap
sesuai dengan rencana dan mendukung pengembangan
kemampuan guru, meskipun pengaturan waktu dan
pendalaman materi masih perlu diperbaiki.

Outcomes
Deskripsi Temuan

Hasil dari pelatihan program Pembelajaran
Mendalam (PM) bagi guru SMPN 2 Praya Tengah
menunjukkan bahwa guru telah lebih memahami inti
dari pembelajaran yang mendalam, terutama dalam
menciptakan aktivitas belajar yang mendukung
pemikiran kritis, kerja sama, refleksi, dan penilaian yang
nyata. Para guru SMPN 2 Praya Tengah merasa lebih
yakin saat menerapkan pembelajaran mendalam di
kelas dan mengalami perubahan dalam cara mereka
mengajar yang menjadi lebih teratur, beragam, dan
berfokus pada siswa. Namun, para guru masih
menghadapi beberapa masalah dalam penerapan,
seperti kurangnya waktu dan kesiapan dari siswa.
Beberapa solusi yang diambil adalah memulai dengan
contoh yang mudah, kerja sama antar guru, serta
pendampingan secara bertahap. Pelatihan ini dinilai
sesuai dengan tujuan sekolah dan kebutuhan para
siswa. Secara kuantitatif, dalam pelatihan ini diikuti oleh
5 guru dan 2 orang pemateri.

Penilaian (Judgement)

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan
Pembelajaran Mendalam (PM) ini berdampak positif
pada kompetensi profesional guru, terutama dalam hal
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Guskey (2002) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pelatihan guru bisa
dilihat dari perubahan dalam cara mengajar dan
meningkatnya rasa percaya diri para guru.

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa
pembelajaran  mendalam  dapat  meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa jika diterapkan
secara konsisten (Fullan & Langworthy, 2014). Dengan
begini, hasil dari pelatihan ini dapat dianggap efektif,
meskipun adanya dukungan berkelanjutan sangat
disarankan agar dampaknya dapat dirasakan dalam
jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian program pelatihan
Pembelajaran Mendalam (PM) untuk guru di SMPN 2
Praya Tengah menggunakan model Stake yang
mencakup aspek kondisi awal, pelaksanaan, dan
dampak dapat disimpulkan bahwa program pelatihan

ini umumnya relevan, dilaksanakan dengan baik, dan
memberikan efek positif terhadap pengembangan
kompetensi guru. Pada kondisi awal menunjukkan
bahwa pelatihan Pembelajaran Mendalam (PM)
dilakukan berdasarkan kebutuhan nyata guru SMPN 2
Praya Tengah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang lebih bermakna dan berfokus pada
siswa.

Para guru menyadari adanya batasan dalam
praktik pembelajaran yang masih cenderung
mengandalkan hafalan serta menghadapi kesulitan
dalam menggabungkan pembelajaran mendalam ke
dalam perencanaan pembelajaran. Dukungan dari
kepala sekolah dan budaya kerja sama yang baik
menjadi hal penting dalam kesiapan institusi, meski
masih ada tantangan terkait keterbatasan fasilitas dan
dukungan dana. Dengan demikian, pelatihan ini
dianggap sesuai dengan konteks dan kebutuhan
sekolah. Dalam aspek pelaksanaan, pelaksanaan
pelatihan  berlangsung secara partisipatif = dan
kolaboratif melalui berbagai metode yang mendorong
keterlibatan aktif guru, seperti diskusi, simulasi, dan
praktik langsung.

Hubungan yang baik antara pemateri dan
peserta serta dukungan dari pimpinan sekolah SMPN 2
Praya Tengah  mendukung kelancaran pelatihan.
Walaupun demikian, manajemen waktu dan
pendalaman materi masih perlu ditingkatkan agar
efektivitas pelatihan dapat lebih maksimal. Dalam aspek
hasil, pelatihan Pembelajaran Mendalam (PM)
memberikan dampak positif pada pemahaman dan
keterampilan guru dalam merencanakan serta
melaksanakan pembelajaran yang lebih berfokus pada
pemikiran kritis, kolaborasi, dan refleksi siswa. Para
guru SMPN 2 Praya Tengah menunjukkan peningkatan
rasa percaya diri dan perubahan dalam praktik
pembelajaran di kelas. Namun, dalam pelaksanaannya
masih ada kendala, terutama yang berkaitan dengan
keterbatasan waktu dan kesiapan siswa, sehingga
diperlukan pendampingan lanjutan dan dukungan yang
terus menerus dari sekolah. Secara keseluruhan,
pelatihan Pembelajaran Mendalam (PM) untuk guru di
SMPN 2 Praya Tengah dianggap berhasil dan layak
untuk diteruskan, dengan catatan bahwa perlu
ditingkatkan pada aspek dukungan sumber daya,
pendampingan yang berkelanjutan, serta konsistensi
dalam penerapan agar efeknya dapat dirasakan dalam
jangka panjang terhadap mutu pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala
Sekolah SMPN 2 Praya Tengah atas dukungan dan izin yang
diberikan sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan
baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para guru
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SMPN 2 Praya Tengah yang telah berpartisipasi aktif dan
bersedia meluangkan waktu dalam proses pengumpulan data.
Selain itu, penulis mengapresiasi narasumber dan pihak-pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan Pembelajaran
Mendalam (PM) atas kontribusi dan kerja samanya. Semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan kualitas pembelajaran dan peningkatan
profesionalisme guru.
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